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Pendahuluan 
 

Latar Belakang 
 

Pandemi covi 19 berdampak secara signifikan penurunan di sector industry pariwisata dan ekonomi 

masyarakat. Hal ini sangat terasa terutama pada daerah yang sangat bergantung pada pariwisata 

seperti daerah kepualauan (Bulchand-gidumal, 2022). 
 

Daerah kepulauan letaknya jauh dari pusat pemerintahan dan memiliki peluang perdagangan dan 

industry yang terbatas dan biasanya sangat bergantung pada turisme untuk peningkatan 

ekonominya. Atas dasar alasan ini, dipandang perlu mendefinisikan strategi dan upaya baru untuk 

meningkatkan pariwisata. Konsen utaa adalah Kesehatan dan keamanan untuk turis dan pendiuduk 

local. 
 

Daerah kepulauan Siau Tagulandang Biaro adalah kepulauan dengan 47 pulau dan hanya 20 pulau 

yang berpenghuni. Daerah ini menawarkan habitat alami, pemandangan bawah laut dan aktivitas 

gunung api Karangetang. Dengan adanya potensi tersebut, dibutuhkan rencana strategis 

pengembangan pariwisata. Penelitian ini mengekplore strategi prioritas untuk pengembangan 

pariwisata kepulauan vulkanik untuk daerah Siatro 
 

 
 

Perumusan Konsep dan Strategi Kegiatan 
 

Rumusan  masalah  adalah  mengetahui  persepsi  responden  tentang  prioritas  strtegis  pengembangan 

wisata di Kabuoaten Siau Tagulandang Biaro 

 
Kegiatan penelitian ini diawali dengan indentifikasi kr i t e r i a dan sub k ri t e ri a p e n g e m b a n g a n wi sa ta 

melalui studi literatur. Hasil identifikasi selanjutnya didiskusikan dengan tim, kemudian disusun dalam 

bentuk hirarki. 
 

Penentuan  responden  disepakati  bahwa  responden  adalah  para  pengambil  keputusan  di  linkungan 

Kabupaten Siau Tagulandang Biaro. 
 

Kuesioner disusun berdasarkan kriteria dan sub kriteria yang telah terindentifikasi. Selanjutnya, persepsi 

responden diambil dalam forum group decision making secara online. 

 
 

 
Tujuan, Manfaat dan Dampak Kegiatan 

 
Tujuan penelitan ini untuk mengetahui persepsi responden yaitu para pengambil keputusan di lingkungan 

Kabuipaten Siau Tagulang Biaro tentang prioritas pengembangan pariwisata pasca covid 19. 
 

Manfaat penelitian ini pemerintah dapat memfokuskan kegiatan pengembangan pariwisata seusai dengan 

hasil analisis data. 
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Target  Luaran 

 
1.   Laporan akhir  yang  rnernuat  hasil  pengolahan data  berdasarkan  kuesioner yang  disebarkan kepada 

para responden 

2.   Manuskrip yang dipublikasikan pada Sirnposiurn Intemasional ISAHP Desember 2022 
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TINJAUAN PUSTAKA 
 
 

Pariwisata Pulau Kecil 

Beberapa penelitian terdahulu menyatakan banwa pulau-pulau kecil memiliki potensi pariwisata 

dan merupakan tempat ideal untuk beristirahat dan relax karena letaknya yang jauh dari Kota. 

Suasananya tenang dan wisatawan akan merasakan kedamaian. Hal ini yang menarik bagi mereka 

(Stylidis & Terzidou, 2017). 
 
 

Pulau – pulau kecil biasanya memiliki pantai yang indah dan terdapat kekayaan laut. Jumlah 

penduduk relative sedikit dan lokasinya jauh dari keramain kota besar membuat daerah ini relative 

lebih aman, besih dan bebas pandemic (Kurniawan, Adrianto, Bengen, & Prasetyo, 2016). Secara 

politik lebih stabil. Pulau – pulau kecil seringkali diasosiasikan dengan 3S : Sea, Sun and Sand. 

Pariwisata itu sendiri merupakan kompnen pengembangan ekonomi (Soomauroo, Blechinger, & 

Creutzig, 2020). Pariwisata menyumbang persentase besar terhadap total produk domestic bruto 

(Bulchand-gidumal, 2022). 
 
 

Analytic Hierarchy Proses (AHP) dan Fuzzy AHP 

Metoda AHP biasa digunakan dalam pengambilan keputusan multi kriteria, termasuk didalmnya 

menentukan prioritas strategi yang berfokus pada agenda perencanaan. Metoda ini diperkenalkan 

oeh Saaty pada decade 1970 an. Kelebihan dari AHP adalah kemampuannya untuk mengukur 

subjektivitas suatu topik secara kuantitatif dan merekonstruksi persoalan ke dalam bentuk struktur 

hirarki sehingga menjadi mudah untuk diselesaikan (Ohoitimur, Krejci, Raco, Raton, & Taroreh, 

2019). Kuesioner disusun dalam bentuk perbandingan berpasangan yang memudahkan responden 

menentukan preferensinya. Metoda AHP mengkombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif 

(Javanbarg, Scawthorn, Kiyono, & Shahbodaghkhan, 2012). Metoda AHP telah terbukti 

membantu para pengambil keputusan untuk memformulasikan kebijakan manajemen. AHP 

memiliki keterbatasan, dalam hal ini penggunaan bilangan bulat dalam skala AHP tidak cukup 

untuk mengadress ketidakpastian. Sebagai hal antisapasi akan hal tersebut, penelitian ini juga 

menerapkan Fuzzy-AHP, yang dapat mengadress vagueness . Salah satu tujuan dari penelitian ini 

adalah membandingkan hasil analisis data menggunakan AHP dan Fuzzy AHP. 
 
 

Preferensi responden bersifat uncertain sehinga tidak dapat dengan mudah ditetukan dengan nilai 

numerik exak sehingga metoda AHP tidak cukup (Javanbarg et al., 2012). Pemahaman manusia 

tentang isu-isu kompleks inprecise (Wang & Chen, n.d.). Dunia nyata sangat ambigu dan 

menantang untuk dipahami secara kuantitatif (Javanbarg et al., 2012). Untuk meminimasi 

persoalan ini, Zadeh memperkenalkan metoda Fuzzy tahun 1965 untuk merasionalisasi 

ketidakpastian akibat vagueness sehingga dapat diterapkan pada pemikiran manusia. Meotda fuzzy 

itu sendiri terus berkembang . Saat ini telah berkembang penerapan metoda fuzzy untuk berbagai 

penerapan salah satunya adalah Fuzzy-AHP. Dalam Fuzzy AHP, nilai nilai crisp digantikan 

dengan bialngan segitiga fuzzy untuk mengurangi keterbatasan pengetahaun pada suatu topic yang 

memunculkan keraguan (Kulisic, Dimitriou, & Mola-yudego, 2021). Pemikiran manusia terhadap 

isu – isu kompleks imprecise karena dunia nyata sangat ambigu dan meantang untuk dipahami 

secara kuantitatif (Jozef Richard Raco et al., 2022). Bilangan segitiga fuzzy merupakan 

pendekatan multi directional dengan tiga (3) bilangan ril sebagai elemennya (l, m, u), dengan l, m, 
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dan u adalah lesser, middle, and higher yang merupakan batas dari bialngan segitiga fuzzy (Paul 

& Ghosh, 2022). 
 
 

Analisis Sensitivitas 

Analisis sensitivitas merupakan konsep fundamental dalam metoda Multi-Criteria Decision- 

Making (MCDM) untuk mengukur stabilitas, konsistensi dan robustness dalam pemilihan solusi 

optimal jika terjadi perubahan kebijakan atau adanya tambahan informasi yang mengharuskan 

pengambil keputusan merubah kebijaknnya sehingga mengakibatkan terjadi perubahan prioritas. 
 
 

Analisis sensitivitas merupakan elemen dinamik. Artinya penilaian awal yg telah dilakukan 

dimantain untuk periode tertentu dan jika terdapat perubahan kebijakan atau aksi yang dilakukan, 

analisis sensitivitas dapat membantu melihat kemungkinan dampak yang dapat terjadi. Analisis 

sensitivitas dapat membantu pengambil keputusan untuk memahai kekatan dari keputusan yang 

yang diambil atau ditetapkan (J.R Raco et al., 2021). 
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Hasil Penelitian dan Analisis 
 

Perbandingan Hasil Analisis AHP dan  F-AHP 

 
Bobot persepsi responden untuk kriteria hasil olah data menggunakan metoda AHP dan Fuzzy-AHP 

dicantumkan dalam table 3 dan gambar 1 di bawah ini 

 
Table 3. Bobot persepsi responden tentang kriteria 

 
 

Kriteria AHP Weight B-FAHP 
 

A.SDM 0.133 0.134 
B.Infrastruktur 0.169 0.170 

C.Fasilitas 0.347 0.344 

D.Perilaku masyarakat 0.181 0.181 

E.Destinasi wisata 0.172 0.170 
 

 
 

 
 

Gambar 1. Bobot persepsi respondent tentang kriteria 

 
Bobot persepsi responden untuk sub kriteria SDM hasil olah data menggunakan metoda AHP dan Fuzzy- 

AHP dicantumkan dalam table 4 dan gambar 2 di bawah ini 
 

 
 

Table 4 bobot persepsi responden tentang sub kriteria SDM 
 
 

Criteria 

 

AHP Weight 
 

B-FAHP 

 

A1.Pedidikan penduduk lokal 0.330 0.333 

A2.Sertifikasi turus guide lokal 0.544 0.539 

A3.Mempekerjakan turis guide eksternal 0.126 0.129 
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Gambar 2. Bobot persepsi respoenden tentang sub kriteria SDM 

 
Bobot persepsi responden untuk sub kriteria infrastruktur hasil olah data menggunakan metoda AHP dan 

Fuzzy-AHP dicantumkan dalam table 5 dan gambar 3 di bawah ini 

 
Table 5. Bobot persepsi responden tentang sub kriteria infrastruktur 

 

Kriteria AHP Weight B-FAHP 

 

B1.Jalan/Jembatan 0.242 0.241 

B2.Pelabuhan 0.263 0.259 

B3. Bandara 0.246 0.253 

B4.Jalur evakuasi 0.249 0.247 

 

 
 

Gambar 3. Bobot persepsi reponden tentang sub kriteria infrastrutur 
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Bobot persepsi responden untuk sub kriteria fasilitas hasil olah data menggunakan metoda AHP dan 

Fuzzy-AHP dicantumkan dalam table 6 dan gambar 4 di bawah ini 

 
Table 6.  Bobot persepsi responden tentang sub kriteria fasilitas 

 
 

Kriteria 

 

AHP Weight 
 

B-FAHP 

 

C1.Air bersih 0.151 0.149 

C2.Listrik 0.157 0.156 

C3. Pengelolaan sampah 0.155 0.156 

C4.Akomodasi / Hotel 0.150 0.152 

C5.Karingan komunikasi / internet 0.178 0.177 

C6.Rumah sakit / Dokter spesialis 0.209 0.210 
 

 
 

 
Gambar 4. Bobot persepsi responden tentang sub kriteria fasilitas 

 

 
 

Bobot persepsi responden untuk sub kriteria perilaku masyarakat hasil olah data menggunakan metoda 

AHP dan Fuzzy-AHP dicantumkan dalam table 7 dan gambar 5 di bawah ini 

 
Table 7. Bobot persepsi responden tentang sub kriteria perilaku masyarakat 

 
 

Kriteria 

 

AHP Weight 
 

B-FAHP 

 

D1.Sikap penerimaan terhadap turis 0.306 0.304 

D2.Keamanan lingkungan 0.242 0.243 

D3.Kebersihan dan Kesehatan masyarakat dan 

  lingkungan   
0.453 0.453 
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Gambar 5. Bobot persepsi responden tentang sub kriteria perilaku masyarakat 

 
Bobot persepsi responden untuk sub kriteria destinasi wisata hasil olah data menggunakan metoda AHP 

dan Fuzzy-AHP dicantumkan dalam table 8 dan gambar 6 di bawah ini 

 
Table 8. Bobot persepsi responden untuk sub kriteria destinasi wisata 

 

Criteria 
 

E1. Menjaga ekosistem dan kebersihan pantai, 

AHP Weight B-FAHP 

danau 
0.500 0.499 

E2. Promosi dan event budaya 0.252 0.252 

E3. Melindungi situs budaya dan warisan 

  historis   0.249 0.249 

 

 
Gambar 6. Bobot persepsi responden untuk sub kriteria destinasi wisata 
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Criteria / Sub Criteria 
AHP B-FAHP AHP B-FAHP 

SDM A   0.133 0.134 

Infrastruktu B   0.169 0.170 

Fasilitas C   0.347 0.344 

Perilaku Masyarakat D   0.181 0.181 

Destinasi Wisata E   0.172 0.170 

 SUM   1.000 1.000 

Pendidikan penduduk lokal A1 0.330 0.333 0.044 0.045 

Training dan sertifikasi pemandu wisata lokal A2 0.544 0.539 0.072 0.072 

Mempekerjakan pemandu wisata dari luar 
daerah A3 0.126 0.129 0.017 0.017 

 SUM 1.000 1.000 0.133 0.134 

Jalan/jembatan B1 0.242 0.241 0.041 0.041 

Pelabuhan B2 0.263 0.259 0.044 0.044 

Bandara B3 0.246 0.253 0.041 0.043 

Jalur evakuasi B4 0.249 0.247 0.042 0.042 

 SUM 1.000 1.000 0.169 0.170 

Air bersih C1 0.151 0.149 0.052 0.051 

Listrik C2 0.157 0.156 0.054 0.054 

Penelolaan sampah C3 0.155 0.156 0.054 0.054 

Akomodasi / hotel C4 0.150 0.152 0.052 0.052 

Jaringan komunikasi / interbet C5 0.178 0.177 0.062 0.061 

Rumah Sakti / Dokter spesialis C6 0.209 0.210 0.073 0.072 

 SUM 1.000 1.000 0.347 0.344 

Sikap penerimaan terhadap turis D1 0.306 0.304 0.055 0.055 

Keamanan lingkungan D2 0.242 0.243 0.044 0.044 

Kesehatan dan kebersihan lingkungan D3 0.453 0.453 0.082 0.082 

 SUM 1.000 1.000 0.181 0.181 

Menjaga ecosystem dan kebersihan 

pantai/danau. 
E1 0.500 0.499 0.086 0.085 

Promosi dan event budaya E2 0.252 0.252 0.043 0.043 

Melindungi situs budaya dan situs sejarah. E3 0.249 0.249 0.043 0.042 

 SUM 1.000 1.000 0.172 0.170 

 

Hasil perhiutngan bobot global dicantumkan dalam table 9. 

 
Tabel 9. Hasil perhtungan bobot global   

Weight Lokal Bobot Global 
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Sensitivity Analysis 

 
Analisis sensitivitas dilakukan dnegan membandingkan hasil orihinal dengan scenario yang dirancang. 

Hasil original, bobot kriteria dimulai dari yag terbesar berturut – turut fasilitas (C) of 34.7%, perilaku 

masyarakat (D) 18.1%, destinasi wisata (E) 17.2%, infrastruktur (B) 16.9%, SDM (A) 13.3%. Sedangkan 

sub kriteria terbesar adalah mejaga ekosistem dan kebersihan pantai . danau (E1) of 8.6%. Hasil analisis 

sensitivitas dicantumkan pada table 10 di bawah ini. 

 
Skenario 1, Bobot kriteria dibuat sama besar. Bobot sub kriteria terbesar berubah menjadi training dan 

sertifikasi pemandu wisata local (A2) sebesar 10.9%. 

 
Tabel 10. Hasil analisis sensitivitas                                                                                                                   

Criteria / Sub Criteria 
Weight 

Original Scenario 1 Scenario 2 

SDM A 0.133 0.200 0.133 

Infrastruktur B 0.169 0.200 0.169 

Fasilitas C 0.347 0.200 0.247 

Perilaku Masyarakat D 0.181 0.200 0.281 

Destinasi Wisata E 0.172 0.200 0.172 

Pendidikan penduduk lokal A1 0.044 0.066 0.044 

Training dan sertifikasi pemandu wisata lokal A2 0.072 0.109 0.072 

Mempekerjakan pemandu wisata dari luar daerah A3 0.017 0.025 0.017 

Jalan/jembatan B1 0.041 0.048 0.041 

Pelabuhan B2 0.044 0.053 0.044 

Bandara B3 0.041 0.049 0.042 

Jalur evakuasi B4 0.042 0.050 0.042 

Air bersih C1 0.052 0.030 0.037 

Listrik C2 0.054 0.031 0.039 

Penelolaan sampah C3 0.054 0.031 0.038 

Akomodasi / hotel C4 0.052 0.030 0.037 

Jaringan komunikasi / interbet C5 0.062 0.036 0.044 

Rumah Sakti / Dokter spesialis C6 0.073 0.042 0.052 

Sikap penerimaan terhadap turis D1 0.055 0.061 0.086 

Keamanan lingkungan D2 0.044 0.048 0.068 

Kesehatan dan kebersihan lingkungan D3 0.082 0.091 0.127 

Menjaga ecosystem dan kebersihan pantai/danau. E1 0.086 0.100 0.086 

Promosi dan event budaya E2 0.043 0.050 0.043 

Melindungi situs budaya dan situs sejarah. E3 0.043 0.050 0.043 

 
Skenario 2, Bobot criteria pada hasil original dikurangi 10% sementara bobot kriteria terbesar kedua 

ditambah 10%. Dalam hal ini, kriteria failitas (C) dikurangi 10% and tdan bobot perilaku masyarakat (D) 

ditambah 10%. Diperoleh hasil bobot sub kriteria terbesar menjadi Kesehatan dan kebersihan penduduk dan 

lingkungan 12.7%. 
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Kesimpulan dan Saran 
 
Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan strategy pengembangan pariwisata di daerah Siau 

Tagulandang Biaro. Hasil peneliitan diperoleh bahwa fasilitas, kebersihan dan Kesehatan di daerah 

wisata memiliki bobot terbesar dan diupayakan menjadi prioritas dalam kebijakan pengembangan. 

 
Hasil analisis sensitivitas diperoleh bahwa bobot kriteria tidak robust. Artinya, perubahan kecil 

pada bobot keiteria akan merubah rank sub kriteria. 

 
Hasil lainnya menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil analisis data menggunakan AHP 

dan Fuzzy AHP. Kedua metoda ini sangat cocok diterapkan untuk pengambilan keputusan 

kompleks. 

 
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pariwisata di daerah 

kepulauan Siau Tagulandang Biaro, terutama dalam menentukan perencanaan dan penyusunan 

kebijakan 

 
Saran 

Responden dalam penelitian ini adalah para pengambil keputusan di Kabupaten Sitaro yang terkait 

langsung dengan pengembangan pariwisata. Ke depan responden yang harus dilibatkan tidak 

terbatas dari aparatur pemerintah pengembangan wisata saja tetapi juga melibatkan berbagai pihak 

yang terkait diantaranya adalah toko-tokoh masyarakat, tokoh agama, pelaku usaha pariwisata di 

Sitaro, penyedia jasa layanan internet, aparatur pemerintah lainnya yang terkait. Kemudian 

keterlibatan para pemangku kepentingan ini dilakukan sejak awal penelitian yang dimulai dari 

indentifikasi faktor – faktor kunci pengembangan wisata. Dengan demikian diharapkan keputusan 

yang diambil komperhensif, memuat berbagai kriteria yang menjadi concern para pihak tersebut. 
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LAMPIRAN 
 

ANGGARAN PENELITIAN 
 

 
No Komponen Biaya Riset/Aktiv tas Riset/Justlf kasiKebutuhan Volume  Harga Satuan (Rp}   Satuan Jumlah 

A G.aji/ Upah/ Honorarlrum 

Penef lti dan  Penunjang  Penelitian 

 1Koordinator Peneliti  1org x 6 bin  300,000 OB 1,800,000 

 2 Sekretarlat Peneliti  1oq x 6 bin  100,000   08 600,000 

 3 Pengolah Data    1penelitian X 1,000,000 Penelltian 1,000,000 

 Sub Total       3,400,000 

Al  Pengumpulan Data 

 1Jasa ProfeslNarasumber 

Su b Total At 
2 Olg " 

4 jam x 1kall  100, 000  OJ 800,000 

800,000 

 Sub Total A       4,200,000 

8 Pengadaan Bahan        
81 Perslapan 

 1ATK,Penggandaan.Penjilidan  1paket x 1Keg  100.000 paket 100,000 

 Sub Total81       100,000 

 Sub Total B       100,000 

 
C   Perjaal nan 

Cl     Pengumpulan Data 

1 Ttanspor1 3 org x 4 kali 150,000 O<g 1,800,000 

Sub Total Cl    1,800,000 

Su b Total C    1,800,000 
 

0 Publikasidan Oiseminasl    
 1Att kel Jumaibereputasi1terakreditasl 

SubTotal 0 

1paket )(   1 him 5,000,000 jumal s.ooo.ooo 

s 000000 

 TOTAL BIAYA (SUBTOTAL A, B, C, D)   11,100,000 

 


